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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan jaman, dalam suatu negara terjadi suatu 

perkembangan kebudayaan yang dipengaruhi oleh kebuda yaan asing. Sebagai contoh, 
kebudayaan Jepang telah dipengaruhi oleh kebudayaan negara Barat diantaranya 

dalam hal cara berpakaian dan musik yang dipengaruhi kebudayaan Barat. Adapun 

pengaruh kebudayaan Jepang terhadap negara lain, diantaranya melalui keberadaan 
komik Jepang yang dikenal dengan sebutan Manga. Manga memberikan pengaruh 
kebudayaan terhadap Korea, Indonesia, dan lain-lain. 

Di Indonesia, Manga mulai diterbitkan pada tahun 1990 oleh PT Elex Media 

Komputindo yakni penerbit dari Kelompok Kompas Gramedia (KKG). Manga yang 

diterbitkan olet PT Elex Media Komputindo diantaranya adalah Candy-Candy, Kung 

Fu Boy, Dora Emon, Detective Conan yang telah diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia. Mang-manga tersebut sangat dirinati oleh masyarakat Indonesia 

terutama oleh kaum mudan ya, sehingga Candy-Candy, Kung F Boy, Dora Emo 

Detective Conan mengalami cetak ulang beberapa kali. 

Setelah PT [lex Media Komputindo, muncul penerbit M&C Comics yang 
juga dari kelompok Kompas Gramedia. M&C Comics ini menerbitkan Mang 

terjemahan Indonesia dengan kategori rating SU (semua umur) dan 'I8+(delapan 
belas tahun ke atas). Kemudian sekitar tahun 2005 Kelompok Kompas Gramedia 
menghadirkan lagi Level komik yang lebih terfokus pada penerbitan Manga bergenre 
Seinen (dewas.a) 
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Manga di Indonesia mengalamni perkembangan yang cukup pesat karena bukan 

saja menarik minat masyarakat Indonesia (terutama kaum mudanya) untuk membaca 

Manga, tetapi Manga juga menginspirasi beberapa komikus Indonesia dalam hal 

tehnik pembuatannya ke dalam karya komik mereka. Salah satu komikus Indonesia 

dengan nama pena SYS bahkan berhasil meraih nominasi Bronze Prize dalam 

kompetisi Manga Kokusat Manga Show (Ay 3 $# atau International Manga 

Award dalam komiknya yang berjudul 'Sang Sayur'. Kompetisi ini merpakan 

kompetisi Manga pertama yang diselenggarakan pada tahun 2007, 

Pada tahun 2011 di mana Shogakukan ()ti) salah satu kelompok penerbit 

terbesar di Jepang mulai mempublikasikan Manga karya scorang komikus Indonesia 

den gan nama pena Dr. Vee dengan judu! 'Siswa-siswi Bebas Perbatasan' Mange 

terscbut diterbitkan dalam dua bahasa (Jepang dan Inggris) dengan judul 'Kokkyonaki 

Gakuen (D#Rte s 3±/' dan 'Campus Dwellers Without Borders' Dr. Vee adatah 

komikus Indonesia pertama yang berhasil menampilkan karya-nya di Jepang sebagai 
negara asa-muasal Manga yang sesungguhnya. 

Selanjutnya pada 2013 Muhammad Fathanatul Haq dan Ockto Baringbing 

dengan karya-nya 'S Memit Sebelum Tayang ' berhasil bersaing dengan 244 karya dari 

8 negara dan menjadi salah satu dari tiga pemenang Silver Award pada International 
Manga Award yang ke-6 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa komikus Indonesia telah 
turut berkontribusi dalam mempopulerkan Manga. Hal ini menarik minat penulis 
untuk meneliti lebih jauh tentang kontribusi komikus Indonesia dalam 

perkembangangan Manga depang, dengan tema 'Kontribusi Komikus Indonesia 

dalam Perkembangan Manga' 
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B. Identifiksi Masa lab 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, penulis 
mengidentifikasik.an masalah sebagai berikut: 

I. Marga berkembang pesat di Indonesia. 

2. Manga turut menginspirasi komikus Indonesia dalam hal Manga 

3. Komikus Indonesia berkontribusi dalam perkembangan Manga Jepang 

C. Pembatasn Masala h 

Agar penelitian ini jelas dan terarah, maka penelitian ini dibatasi pada 

hal: Manga telah menginspirasi Komikus Indonesia hingga turut berkontribusi 
dalam perkembangannya. 

D, Perumus Mas.ala h 

Merujuk pada pembatasan masalah penelitian, maka perumusan masalah 
pada penelitian ini adalah 

I. Bagaimana awal masuknya Manga ke Indonesia ? 

2. Bagaimana perkembangan Manga di Indonesia? 

3. Apa yang dimaksud dengan konstribusi komikus Indonesia terhadap 
perkembangan Manga? 

E. Tujuan Penelitian 

berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahut 

l. Awal masuknya Manga ke Indonesia 

2. Perkembangan Manga di Indonesia 

3. Konstribusi komikus Indonesia terhadap perkembangan Mange 
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, Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif 

dengan metode kepustakaan dan observasi. 

G. Manfaat Penelitian 

Secara akademis, hasil penelitian ini adalah suatu referensi tentang 

perkembangan Manga di Indonesia. Secara moral, penelitian ini diharapkan 

dapat menyemangati para jiwa-jiwa kreatif Mas yarakat Indonesia supaya terus 

maju sebagaimana Manga yang telah mendunia. 

H. Landasan Teori 

Guna memberikan landasan pemahaman yang jelas, maka berikut ini 

disajikan beberapa landasan teori tentang variabel penelitian (Manga, 

komikus dan Kontribusi). Namun karena variabel Manga merupakan suatu 

kebudayaan, maka penulis perlu memaparkan pemahaman tentang 

kebudayaan terlebih dahulu. 

1. Kebudayaan 

Menurut Bakker kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta 

"Abhyudaya" (Macdonell, 1954) yang menurut Sanskrit Dictionary berarti 

hasil baik, kemajuan, kemakmuran yang serba lengkap. Dari akar kata 

tersebut, Bakker mengemukakan pengertian kebudayaan secara umum 

sebagai berikut: kebudayaan sebagai penciptaan, penerbitan dan 

pengolahan nilai-nilai insani. Tercakup di dalamnya usaha membudayak.an 

bahan alam mentah serta hasilnya. Di dalam bahan alam, alam diri, dan 

alam lingkungannya baik fisik maupun sosial, nilai-nilai diidentifikasikan 

dan dikembangkan sehingga sempurna, Membudayakan alam, 

mermanusiakan manusia, menyempurnakan hubungan keinsanian 

merupakan kesatuan tak terpisahkan." (Pelly dan Menanti, 1994: 22). 
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Menurut Koentjaraningrat (2000:18) kata dasar kebudayaan adalah 

budaya yang berasal dari bahasa Sansekerta bddhayah, yaitu bentuk 

jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Koentjaraningrat 

mendefinisikan budaya sebagai daya budi yang berupa cipta, karsa dan 

rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu. 

Koentjaraningrat juga menerangkan bahwa pada dasarnya banyak sarjana 

yang membedakan antara budaya dan kebudayaan, dimana budaya 

merupakan perkembangan majemuk budi daya, yang berarti daya dari budi. 

Narmun, pada kajian Antropologi, budaya dianggap merupakan singkatan 

dari kebudayaan, tidak ada perbedaan dari definisi. Jadi, kebudayaan atau 

disingkat "budaya", menurut Koentjaraningrat merupakan "keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar." 

Menurut Sir Edward Brett Taylor, seorang ahli Antropologi lnggris pada 

tahun 1871 dalam bukunya "Primitive Cultures", mengartikan kebudayaan 

sebagai keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan 

yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota mas yarakat." 

(Setiadi, 2007.27) 

Berdasark.an uraian di atas, penulis mensintesiskan kebudayaan adalah hasil 

dari daya budi yang menjadi suatu kreasi manusia dalam rangka kehidupan 

bermasyarakat, sehingga bisa dimiliki manusia siapapun dengan cara 

mempelajarinya 

2. Manga 

Istilah Manga diperkenalkan pertama kalinya oleh Hokusai Katsushika 

seorang seniman ukiyo-e pada tahun I84. Kata manga mengambit dari 

karakter tulisan china yaitu dari kata man (M) yang berarti dengan 

sendirin ya atau tidak scrius dan ga (ij) yang berarti gambar. Hokusai 
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bahkan mengartikan Manga sebagai gambar yang tidak jelas dan tidak 

beraturan, karena menggambarnya tanpa tujuan dan tema yang jelas 

(Schodt, 1983:18). Hokusai adalah pelukis Ukiyo-e yang awalnya 

mengambar pemandangan, burung-burung dan bunga. Tapi suatu hari 

Hokusai membuat karya buatanya yang disebut Manga. Manga ini 

berbeda dari gambar-gambar Ukiyo-e yang lain yang banyak 

menggambark.an keindahan alam atau manusia yang serius dan indah. 

Kemudian kata Manga Mu yang sampai saat ini dipakai untuk 

menjelaskan sebagai komik buatan Jepang 

Dalam Encyclopedia Nipponica 2000 Manga didefinisikan: 

¢ .Lt 

R t: L t 5 5 t h 0 5 3 A ,  85 

v i ~' i .  «di ii ire nloeova 

rs:en5i t ' i t s .  inst teit 

<ha3&&5nsc#5.  

Dalam bidang seni gambar ada berancka ragam sebutan untuk 

Manga seperti giga, karikatur, kartun, komik, gekiga dan lain-lain. 

(keistimewaan Manga)Manga adalah sesuatu yang dengan singkat 

kata sangat sulit didefinisikan karena mempunyai makna yang 

tersembunyi ( Kiyomizu, 2000: 195) 

Menurut Ishiko Junzou 

Manga is a coherent and representational from of pictorial art that 

are mass reproduced for variety of purposes such as satire 
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nonsense or ducumentation. Modern paintings have moved towards 

greater abstraction, while manga has become increasingly easier to 

understand 

Manga adalah jelas dan digambarkan dalam bentuk seni gambar 

yang diproduksi massa untuk berbagai tujuan dan tema tertentu 

seperti mengkritik, hal-hal yang tidak masuk akal, dan dokumentasi 

Lukisan modern yang dari semula dari lukisan abstrak sudah 

mengalami banyak perubahan dan Manga menjadi lebih di 

mengerti.(Power, 2000: 17). 

Scott Mccloud dalam buku Understanding Comics (1993) 

mendefinisikan komik sebagai; 

huxtaposed pictorial and other images in deliberate sequence 
intended to convey information and/or to produce an aesthetie 
response in the viewer 

Gambar-gambar atau lambang-lambang yang terjuktaposisi 
(berdekatan, bersebelahan) dalam urutan tertentu, bertujuan untuk 
mendapatkan tanggapan estetis dari pembaca (2000.9) 

Untuk lingkup nusantara, terdapat sebutan tersendiri untuk komik 

seperti diungkapkan oleh pengamat budaya Arswendo Atmowilot0 (1986) 

yaitu cerita bergambar atau disingkat menjadi cergam yang dicetuskan 

oleh seorang komikus Medan bernama Zam Nuldyn sekitar tahun 1970 

Sementara itu Dr. Seno Gumira Ajidarma (2002, jurnalis dan pengamat 

komik, mengemukakan bahwa komikus Feguh Santosa dalam komik Mat 
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' 

Romeo (1971) mengiklankannya dengan kata-kata "disadjikan setjara 

filmis dan kolosal" yang sangat relevan dengan novel bergambar, 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mensintesiskan Manga adalah 

suatu tehnik ala Jepang berupa komik yang terdiri dari rangkaian gambar 

gambar yang berkata-kata sehingga menceritakan sesuatu. 

3. Komikus 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Komikus adalah orang yYg 

ahli membuat komik" (http://kamusbahasaindonesia.org/komikus). 

Menurut Toni Masdiono (Penulis buku 14 Jurus membuat 

Komik") 

Seorang komikus sejati haruslah seorang yang menggambar, 

meninta, mewarnai, memberikan lettering, dan menyusun cerita 

seorang diri." (hutp://switchcomic.wordpress.com/category/tutorial 

komik/) 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mensintesiskan Komikus adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan menggunakan tehnik tertentu untuk 

membuat suatu komik 

4. Kontribusi 

Menurut Kamus [miah Populer, Dany H."Kontribusi diartikan sebagai 

uang sumbangan atau sokongan", (2006284) 

Menurut Dictionary.com, Kontribusit dalam bahasa 

Internasiona/lnggris adalah contribute. Contribute adalah verb/ kata kerja 
yang berarti: 

UNIVESITAS DARMA PERS4DA 



, 

I) Memberikan (uang, waktu, pengetahuan, bantuan, dll) untuk 
pasok.an urum, dana, dll, untuk tujuan amal. 

2) Melengkapi (dokumen asli yang ditulis kerja, gambar, dil) untuk 

publikasi. Contoh: untuk berkontribusi cerita dalam sebuah 
majalab 

kata kerja (digunakan tapa objek). 

3) Memberikan (uang, makanan, dll) untuk pasokan umum, dana, dll: 
Dia berkontribusi ban yak amal. 

4) Melengkapi publikasi untuk bekerja. Contoh: la banyak 
memberikan kontribusi untuk majalah 

5) Menjadi faktor penting dalas, membantu menyebabkan. Contoh: 

Hujan seketika berkontribusi pada kemacetan lalu lintas. 
(http://dictionary .reference.com/browse/contribute) 

Menurut Anne Ahira, "dengan kontribusi berarti individu tersebut 
berusaha meningkatkan efisisensi dan efektivitas hidupnya. Hal ini 
dilakukan dengan cara menajamkan posisi perannya, scsuatu yang 
kemudian mcjadi bidang spesialis, agar lebih tepat sesuai dengan 
kompetensi. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang yaitu 
pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan lainnya" 
(Anne Ahira2012) 

Berdasark.an pengertian kontribusi yang dikemukak.an di atas, maka 
dapat disintesiskan bahwa kontribusi merupakan tindakan berupa perilaku 

yang dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak ha 
dan positif terhadap pihak lain 
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I. Sistematila Penalisan 

Bab I, merupakan pendahuloan yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, pcrumusan masalah, 

metodc penelitian, manfaat penelitian, landasan teo r i ,  dan 

sistematika penulisan 

Bab II, merupakan pemaparan tentang sejarah Manga Jepang. 

Bab III, merupakan pembahasan penelitian tentang konstribusi komikus 

Indonesia dalam perkembangan Mang@ 

Bab IV, kesimpulan. 
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